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ABSTRAK

Pemanasan global dan peningkatan timbulan sampah plastik menjadi permasalahan lingkungan
yang semakin mendesak, sementara praktik pembelajaran di sekolah masih cenderung bersifat
informatif dan terfragmentasi sehingga kurang mampu membangun kesadaran mitigasi secara
utuh pada peserta didik. Penelitian pengabdian ini berfokus pada penguatan kesadaran mitigasi
pemanasan global melalui proyek pemanfaatan sampah plastik berbasis pembelajaran
interdisipliner di sekolah menengah. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan desain one group pretest—posttest terhadap 21 peserta didik yang dilaksanakan
dalam 3 tahapan. Tahapan kegiatan meliputi (1) kegiatan perencanaan berupa kegiatan
observasi, (2) kegiatan pelaksanaan berupa penyampaian materi singkat tentang pemanasan
global dan kontribusi sampah plastik terhadap emisi gas rumah kaca, pelaksanaan proyek
pemanfaatan sampah plastik secara berkelompok terintegrasi dengan mata pelajaran fisika,
serta (3) kegiatan evaluasi berupa pemberian pre-test dan post- test. Instrumen penelitian berupa
angket kesadaran mitigasi pemanasan global, sedangkan data dianalisis secara deskriptif
menggunakan nilai rata-rata dan simpangan baku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata skor kesadaran peserta didik meningkat secara signifikan dari 23% pada pre-test menjadi
96% pada post-test, dengan seluruh peserta mengalami peningkatan skor. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran interdisipliner berbasis proyek pemanfaatan sampah plastik
efektif dalam meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap mitigasi pemanasan global
melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan partisipatif. Simpulan utama penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi proyek nyata pengelolaan sampah plastik di sekolah berpotensi
menjadi strategi pembelajaran yang relevan untuk membangun kesadaran dan tanggung jawab
lingkungan peserta didik.

Kata Kunci: Mitigasi Pemanasan Global, Pembelajaran Interdisipliner

ABSTRACT
Global warming and the increase in plastic waste have become increasingly urgent
environmental issues, while learning practices in schools still tend to be informative and
fragmented, making them less capable of building a comprehensive awareness of mitigation
among students. This community service research focuses on strengthening awareness of global
warming mitigation through an interdisciplinary learning-based plastic waste utilization project
in secondary schools. The method used is a descriptive quantitative approach with a one group
pretest-posttest design involving 21 students, carried out in 3 stages. The stages of the activity
included (1) planning activities in the form of observation, (2) implementation activities in the
form of delivering brief material on global warming and the contribution of plastic waste to
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greenhouse gas emissions, implementing a plastic waste utilization project in groups integrated
with physics lessons, and (3) evaluation activities in the form of administering pre-tests
and post-tests. The research instrument was a questionnaire on global warming mitigation
awareness, while the data were analyzed descriptively using mean values and standard
deviations. The results showed that the average awareness score of the students increased
significantly from 23% on the pre-test to 96% on the post-test, with all participants
experiencing an increase in their scores. These findings indicate that project-based
interdisciplinary learning on plastic waste utilization is effective in raising students' awareness
of global warming mitigation through contextual and participatory learning experiences. The
main conclusion of this study confirms that the integration of real plastic waste management
projects in schools has the potential to become a relevant learning strategy for building students'
environmental awareness and responsibility.

Keywords: Mitigation of Global Warming, Interdisciplinary Learning

PENDAHULUAN

Pemanasan global saat ini telah menjadi isu eksistensial yang mengancam
keseimbangan ekosistem bumi akibat kenaikan suhu rata-rata yang dipicu oleh akumulasi gas
rumah kaca dari aktivitas manusia. Sektor industri, transportasi, penggundulan hutan, serta
manajemen limbah yang buruk menjadi pemicu utama meningkatnya emisi karbon yang
memerangkap panas di atmosfer bumi. Dampak dari fenomena ini sangat luas, mulai dari
perubahan iklim yang tidak menentu, kenaikan permukaan laut, hingga munculnya cuaca
ekstrem di berbagai belahan dunia yang sangat merugikan kehidupan. Salah satu penyumbang
terbesar terhadap degradasi lingkungan ini adalah tumpukan sampah plastik yang sangat sulit
terurai secara alami (Meyrena & Amelia, 2020; Pasaribu et al., 2022; Qonaah et al., 2022;
Tanjung & Wibisana, 2020). Plastik bukan sekadar masalah estetika, melainkan sumber emisi
gas rumah kaca yang muncul sepanjang siklus hidupnya, mulai dari proses produksi hingga
pembuangannya yang melepaskan gas berbahaya. Penanganan limbah anorganik ini sangat
krusial mengingat Indonesia merupakan salah satu negara dengan volume sampah plastik yang
signifikan. Pendidikan formal memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran
lingkungan sejak dini agar generasi mendatang mampu mengadopsi gaya hidup ramah
lingkungan serta proaktif dalam menjaga kelestarian alam secara berkelanjutan demi masa
depan bumi hijau (Djatmiko et al., 2026; Puspa et al., 2026; Siantar & Siagian, 2025).

Meskipun urgensi penanganan masalah lingkungan sudah sangat jelas, realitas di
lapangan menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan formal belum sepenuhnya
mengintegrasikan isu mitigasi pemanasan global dan pengelolaan sampah secara sistematis.
Banyak institusi pendidikan masih terjebak dalam pendekatan pembelajaran konvensional yang
bersifat kaku dan terfragmentasi antar mata pelajaran. Kondisi ini mengakibatkan para siswa
mengalami kesulitan dalam memahami keterkaitan lintas disiplin antara penyebab kerusakan
alam, dampak sosial ekonomi, serta solusi inovatif yang diperlukan untuk menangani masalah
lingkungan yang kompleks. Terdapat kesenjangan yang cukup tajam antara idealisme
pendidikan berkelanjutan dengan praktik instruksional sehari-hari yang cenderung hanya
bersifat parsial. Materi mengenai perubahan iklim sering kali disampaikan tanpa adanya
kontekstualisasi yang memadai dengan kehidupan nyata siswa, sehingga pemahaman
konseptual dan kemampuan bertindak secara proaktif tetap rendah. Tantangan ini diperparah
oleh keterbatasan sumber daya pendukung pembelajaran serta minimnya kesempatan bagi
peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan berbasis proyek yang autentik di lingkungan
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sekolah. Pendekatan yang hanya bersifat informatif terbukti tidak cukup kuat untuk
menstimulasi perubahan perilaku yang signifikan pada siswa terkait upaya mitigasi pemanasan
global serta pengelolaan limbah plastik efektif (Dewi et al., 2024; Pratiwi et al., 2024; Puspa et
al., 2026; Ulya et al., 2026; Zuhriyah, 2021).

Dalam kerangka pendidikan berkelanjutan yang ideal, pembelajaran interdisipliner telah
diakui sebagai metode yang paling efektif untuk menguraikan benang kusut isu lingkungan
seperti mitigasi perubahan iklim dan pengelolaan limbah plastik. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan berbagai konsep dari rumpun sains, ilmu sosial,
teknologi, hingga aspek etika secara kolektif untuk merumuskan solusi praktis yang
berkelanjutan bagi komunitas mereka. Pendidikan lingkungan di sekolah seharusnya tidak lagi
hanya sekadar mentransfer pengetahuan teoretis yang membosankan di ruang kelas, melainkan
harus mampu mendorong partisipasi aktif setiap peserta didik dalam aksi nyata mitigasi
lingkungan. Sayangnya, banyak sekolah masih mempertahankan pola pengajaran yang
terkotak-kotak, yang menghambat munculnya pemahaman holistik mengenai keterkaitan antara
aktivitas manusia dengan kerusakan ekosistem global yang masif. Dibutuhkan sebuah
transformasi kurikulum yang berani untuk menjadikan isu lingkungan sebagai pusat dari
interaksi pedagogis di sekolah agar siswa dapat melihat masalah lingkungan sebagai tanggung
jawab moral bersama. Melalui integrasi yang kuat antar disiplin ilmu, diharapkan siswa dapat
mengembangkan pemikiran sistemik yang diperlukan untuk menghadapi ketidakpastian iklim.
Upaya ini harus didukung kesiapan guru dalam merancang skenario pembelajaran lingkungan
saat ini (Amalia & Hariyono, 2022; Kurniati et al., 2021; Larose et al., 2021; Sjoblom et al.,
2023).

Sejumlah kajian terkini memberikan bukti kuat bahwa keterlibatan langsung siswa
dalam berbagai proyek berbasis lingkungan secara signifikan dapat memengaruhi pembentukan
sikap pro-lingkungan dan perilaku hidup berkelanjutan. Proyek kreatif seperti pengolahan
limbah plastik menjadi produk yang memiliki nilai guna atau bahkan sebagai energi alternatif
terbukti mampu merangsang daya kreativitas serta rasa tanggung jawab sosial di kalangan
peserta didik. Aktivitas semacam ini memberikan pengalaman belajar yang lebih berkesan
dibandingkan sekadar membaca buku teks karena siswa dapat melihat hasil nyata dari
kontribusi mereka terhadap lingkungan sekitar. Namun, hingga saat ini masih terdapat
keterbatasan dalam cakupan penelitian yang secara eksplisit menghubungkan aktivitas fisik
tersebut dengan pergeseran paradigma berpikir siswa mengenai mitigasi perubahan iklim di
tingkat sekolah menengah. Pemanfaatan limbah bukan hanya memiliki dimensi pedagogis,
tetapi juga secara teknis berkontribusi langsung pada pengurangan emisi gas rumah kaca di
lingkungan komunitas berskala kecil secara terukur. Implementasi strategi yang
mengedepankan prinsip daur ulang di sekolah berpotensi menjadikan institusi pendidikan
sebagai micro-hub atau laboratorium hidup bagi mitigasi perubahan iklim. Sekolah dapat
menjadi contoh nyata bagi masyarakat mengenai aksi kolektif sederhana sehat planet.

Penelitian inovatif ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan
teoretis dan praktik nyata melalui pengamatan mendalam terhadap kesadaran peserta didik di
SMP 1 dalam memanfaatkan sampah plastik sebagai upaya mitigasi pemanasan global pada
tahun ajaran 2025/2026. Nilai kebaruan kajian ini terletak pada pendekatannya yang berusaha
memetakan tingkat kesadaran lingkungan siswa yang terlibat dalam kegiatan pemanfaatan
limbah secara sistematis di lingkungan sekolah mereka. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang mungkin hanya berfokus pada hasil akhir produk kerajinan, riset ini menitikberatkan pada
proses transformasi kesadaran individu sebagai landasan perilaku mitigasi yang permanen.
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Fokus penelitian tahun ajaran 2025/2026 di SMP 1 ini diharapkan memberikan perspektif baru
mengenai efektivitas proyek lingkungan dalam membentuk karakter generasi muda yang peka
terhadap krisis iklim. Peneliti menggali bagaimana interaksi siswa dengan sampah plastik di
sekolah memicu pemikiran kritis mengenai tanggung jawab manusia terhadap bumi. Melalui
kajian ini, diharapkan muncul model strategi pembelajaran kontekstual dan adaptif bagi sekolah
yang bergulat dengan masalah limbah plastik. Tujuan akhir studi ini adalah memberikan
landasan empiris bagi pengembangan kurikulum sensitif terhadap keberlanjutan demi
menjamin masa depan lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain
one group pretest—posttest. Subjek kegiatan adalah 21 peserta didik kelas X.2 di SMA Negeri
1 Lalolae yang terlibat dalam proyek pemanfaatan sampah plastik berbasis pembelajaran
interdisipliner. Instrumen pengumpulan data berupa tes kesadaran mitigasi pemanasan global
berbentuk angket skala penilaian yang telah disesuaikan dengan konteks sekolah dan tujuan
kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama tiga tahapan. Tahapan kegiatan meliputi: (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, dan (3) evaluasi kegiatan.

Kegiatan perencanaan meliputi kegiatan observasi lapangan dan membuat materi
kesadaran mitigasi pemanasan global. Kegiatan pelaksanaan meliputi pelaksanaan pelatihan
pembuatan kerajinan berbasis sampah plastik. Kegiatan terakhir yaitu evaluasi berupa pre-test
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, dan post-fest untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta didik terhadap pemanfaatan sampah plastik. Kegiatan pelatihan dikatakan
berhasil jika persentase peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta terhadap pembuatan
kerajinan berbasis sampah plastik dalam upaya mitigasi pemanasan global berada pada kategori
baik. Indikator keberhasilan adalah jika lebih dari 90% peserta memberikan respon yang positif
terhadap manfaat kegiatan pelatihan. Pengkategorian yang digunakan mengadopsi dan
mengacu pada kualifikasi nilai yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kualifikasi Persentase Peningkatan Pengetahuan Peserta Pelatihan

Interval (%) Kategori
0-25 Sangat Rendah
26 - 51 Rendah
52-68 Sedang
69 -84 Baik
85 -100 Sangat Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan perencanaan dilakukan selama 1 minggu sebelum kegiatan pelatihan
dilaksanakan. Dalam kegiatan ini, peneliti melakukan observasi salah satu kelas di SMA Negeri
1 Lalolae, yaitu kelas X.2 yang berjumlah 21 siswa. Dari hasil observasi, diperoleh hasil bahwa
sebagian besar siswa di SMA Negeri 1 Lalolae belum mengetahui cara atau upaya mitigasi
pemanasan global. Hal ini disebabkan tidak adanya pelatihan dan pengetahuan awal peserta
didik terhadap bentuk-bentuk upaya mitigasi pemanasan global. Kegiatan berikutnya adalah
penyusunan materi pelatihan berupa materi presentasi pelatihan dalam bentuk PowerPoint serta
pemberian angket pre-test.
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Adapun kegiatan perencanaan dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1 Kegiatan Observasi dan Pemberian Angket Pre-test
Kegiatan pelaksanaan pelatihan kerajinan berbasis sampah plastik berjalan selama 2 pertemuan.
Pada pertemuan pertama yaitu pemaparan materi pembelajaran mengenai pemanasan global
dan mitigasinya. Pertemuan kedua yaitu kegiatan pelatihan pembuatan kerajinan berbasis
sampah plastik. Adapun kegiatan pelaksanaan pelatihan dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2 Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan evaluasi dilakukan saat sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan
dilaksanakan. Kegiatan evaluasi mencakup pemberian angket post-test sebagai umpan balik
terhadap tingkat pemahaman peserta pelatihan dengan menggunakan soal tes, dan respon
peserta terhadap kegiatan pelatihan dan media pembelajaran dengan memberikan kuesioner.
Adapun proses kegiatan evaluasi dapat dilihat pada gambar 3.

Hasil pengukuran kesadaran mitigasi pemanasan global sebelum dan sesudah (pre-test
dan post-test) pelaksanaan proyek pemanfaatan sampah plastik disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2 Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Pelatihan
Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) Kategori
23 96 73 Baik
Berdasarkan tabel 1, nilai pre-test sebesar 23% menunjukkan tingkat pengetahuan awal
peserta sebelum pelatihan berada pada kategori rendah, sedangkan nilai post-test sebesar 96%
menunjukkan bahwa setelah pelatihan peserta telah menguasai hampir seluruh materi yang
diberikan. Selisih antara pre-test dan post-test menggambarkan adanya peningkatan capaian
belajar yang begitu signifikan, yaitu sekitar 73%. Peningkatan tersebut mencerminkan bahwa
pelatihan mampu memberikan dampak positif yang kuat terhadap penguasaan materi peserta.
Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan proyek berbasis pembelajaran
interdisipliner mampu meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap isu pemanasan global
dan pentingnya pemanfaatan sampah plastik sebagai bagian dari upaya mitigasi.
Pembahasan

Penelitian ini berfokus pada wupaya peningkatan pemahaman mengenai
penanggulangan pemanasan global melalui proyek kreatif bagi 21 siswa di kelas X.2 di
sekolah menengah atas negeri 1 lalolae. Tahap awal yang dilakukan adalah observasi
mendalam selama 1 minggu guna memetakan kebutuhan edukasi peserta didik yang ternyata
belum memiliki dasar pengetahuan memadai terkait isu lingkungan. Kondisi ini disebabkan
oleh absennya pelatihan khusus maupun materi kurikulum yang secara spesifik membahas
bentuk aksi nyata dalam menjaga kestabilan iklim bumi. Perencanaan yang matang menjadi
fondasi penting dengan menyiapkan materi presentasi visual berbasis digital serta instrumen
pengukuran berupa daftar pertanyaan awal. Tanpa adanya intervensi pendidikan yang
terstruktur, kesadaran mengenai bahaya akumulasi polusi plastik akan tetap rendah di
kalangan generasi muda daerah tersebut (Ervawaty et al., 2026; Rachman et al., 2024; Rijal et
al., 2025; Wibowo & Erman, 2026; Widiastuti et al., 2023). Oleh karena itu, perancangan
modul pelatihan diarahkan untuk menjembatani kesenjangan informasi melalui pendekatan
praktis yang melibatkan penggunaan media inovatif. Peneliti berupaya memastikan bahwa
setiap tahapan persiapan mampu menyasar akar permasalahan utama yaitu rendahnya literasi
ekologis siswa dalam menghadapi krisis iklim yang semakin mengkhawatirkan di masa depan
yang akan datang nanti bagi seluruh semuanya segera.

Proses pelaksanaan intervensi dilakukan dalam 2 pertemuan utama yang
menggabungkan teori akademis dengan aplikasi keterampilan teknis secara seimbang dan
sistematis. Pada sesi pertama, fokus diberikan pada pemaparan materi komprehensif mengenai
fenomena global warming beserta berbagai strategi mitigation yang dapat dilakukan dalam
skala individu maupun komunitas sekolah. Media PowerPoint digunakan sebagai alat bantu
visual untuk menjelaskan mekanisme kerusakan atmosfer akibat emisi gas rumah kaca yang
diperparah oleh manajemen limbah yang buruk. Memasuki pertemuan kedua, aktivitas
bergeser pada pelatihan pembuatan produk bermanfaat dengan memanfaatkan bahan baku
utama dari sampah plastik yang sering terbengkalai di lingkungan sekitar. Siswa diajak untuk
mentransformasi limbah menjadi barang kerajinan yang memiliki nilai guna sekaligus
mengurangi beban pencemaran pada ekosistem lokal secara nyata. Keterlibatan aktif dalam
praktik ini memungkinkan peserta untuk memahami bahwa tindakan kecil seperti mengolah
kembali polimer sintetis dapat memberikan kontribusi pada pelestarian alam secara luas.
Pendekatan interdisipliner ini menyatukan aspek sains lingkungan dengan kreativitas seni
guna menciptakan pengalaman belajar yang jauh lebih bermakna dan aplikatif bagi seluruh
peserta pelatihan di sekolah tersebut secara sungguh maksimal (Dhafiya et al., 2026;
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Kharishma & Septiana, 2020; Nurlila & Fua, 2022; Puspa et al., 2026; Ulya et al., 2026).

Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan adanya transformasi pengetahuan yang sangat
tajam di antara para peserta setelah mengikuti rangkaian kegiatan pelatihan pembuatan produk
berbahan limbah. Data awal menunjukkan bahwa skor pemahaman rata-rata siswa sebelum
perlakuan hanya berada pada angka 23, yang mencerminkan ketidaktahuan hampir sebagian
besar responden terhadap prosedur pelestarian lingkungan. Namun, setelah diberikan materi
dan praktik langsung, perolehan nilai pada ujian akhir melonjak drastis hingga menyentuh
angka 96 secara akumulatif. Perubahan sebesar 73 poin ini memberikan bukti empiris bahwa
metode pembelajaran berbasis proyek sangat efektif dalam mengubah pola pikir siswa dalam
waktu singkat. Lonjakan angka tersebut dikategorikan baik karena menunjukkan bahwa
hampir seluruh materi yang disampaikan mampu diserap dengan sempurna oleh 21 peserta
didik yang terlibat. Umpan balik yang diperoleh melalui soal tes mengindikasikan bahwa
motivasi belajar siswa meningkat ketika subjek bahasan dikaitkan langsung dengan aktivitas
fisik yang menghasilkan produk nyata. Keberhasilan pencapaian target edukasi ini
menegaskan bahwa pemberian pengetahuan awal melalui media interaktif memiliki peran
sentral dalam menentukan keberhasilan penyerapan informasi teknis mengenai cara
penanggulangan masalah pemanasan global ini sepenuhnya (Arianti et al., 2020; Ernidawati
et al., 2021; Nurhasanah et al., 2023; Rosalina & Suhardi, 2020).

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki peran strategis
sebagai agen perubahan dalam menanamkan etika lingkungan melalui pendidikan praktis
yang bersifat interdisipliner bagi siswa. Dengan kenaikan tingkat penguasaan materi dari 23
menjadi 96, terlihat jelas bahwa potensi siswa untuk menjadi pelopor dalam pengelolaan
sampah plastik sangat besar apabila diberikan pendampingan yang tepat. Program ini tidak
hanya membekali siswa dengan kecerdasan kognitif mengenai isu iklim, tetapi juga melatih
kemampuan psikomotorik dalam memproses limbah menjadi aset yang lebih berdaya guna
secara ekonomi maupun ekologi. Kesadaran akan bahaya plastik yang sulit terurai secara
alami kini telah tertanam kuat sebagai bagian dari gaya hidup berkelanjutan di kalangan
peserta didik di sekolah tersebut. Dampak jangka panjang dari proyek ini adalah terciptanya
budaya ramah lingkungan yang mampu meminimalisir jejak karbon sekolah melalui
pengurangan volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir. Selain itu,
keterampilan yang diperoleh dapat dikembangkan menjadi unit usaha kreatif kecil yang
mendukung kemandirian finansial siswa di masa depan. Pendidikan lingkungan yang berbasis
pada solusi nyata terbukti mampu menciptakan perubahan perilaku secara berkelanjutan
(Auliani et al., 2022; Rachman et al., 2024; Vonna et al., 2024; Widiastuti et al., 2023).

Meskipun penelitian ini memberikan hasil yang memuaskan, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam meninjau generalisasi temuan untuk konteks yang
lebih luas di daerah lainnya. Ukuran sampel yang hanya melibatkan 21 siswa di satu sekolah
tertentu di daerah lalolae membatasi keterwakilan data secara menyeluruh untuk populasi
remaja di tingkat nasional. Selain itu, durasi pelatihan yang dilakukan dalam 2 pertemuan
mungkin belum cukup untuk memastikan bahwa perubahan perilaku ramah lingkungan
tersebut akan bersifat permanen dalam jangka waktu yang sangat panjang. Penggunaan
kuesioner sebagai instrumen evaluasi juga memiliki risiko subjektivitas karena sangat
bergantung pada kejujuran dan persepsi individu peserta saat memberikan jawaban terhadap
kegiatan tersebut. Peneliti juga menghadapi tantangan dalam hal ketersediaan jenis sampah
plastik tertentu yang bisa diolah dengan peralatan sederhana yang tersedia di laboratorium
sekolah setempat. Evaluasi ke depannya disarankan untuk memperpanjang periode
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pemantauan guna melihat konsistensi siswa dalam menerapkan praktik pengelolaan limbah
secara mandiri di rumah masing-masing tanpa pengawasan langsung dari instruktur.
Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi penggunaan media pembelajaran lain yang
lebih variatif untuk meningkatkan ketertarikan semua siswa.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui proyek pemanfaatan sampah plastik berbasis
pembelajaran interdisipliner terbukti mampu memperkuat kesadaran peserta didik terhadap
mitigasi pemanasan global. Peningkatan skor kesadaran yang konsisten pada seluruh peserta
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan lintas mata pelajaran efektif
untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik nyata mitigasi di
lingkungan sekolah. Secara substantif, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai pelaku langsung dalam pengelolaan sampah plastik dapat
membangun cara pandang baru bahwa isu pemanasan global bukan hanya tanggung jawab
pemerintah atau komunitas global, tetapi juga dapat direspons melalui tindakan sederhana dan
terukur di tingkat sekolah.
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